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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Tuberkulosis Paru merupakan masalah kesehatan masyarakat di Indonesia,

dengan insidens yang meningkat. Merokok diketahui menjadi faktor risiko signifikan dalam perkembangan

TB Paru. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara status merokok dengan kejadian TB

Paru pada laki-laki usia &gt; 18 tahun di Indonesia menggunakan data Survei Kesehatan Indonesia tahun

2023. Desain penelitian ini adalah cross-sectional dengan pendekatan analisis multivariat untuk mengontrol

variabel kovariat seperti usia, pendidikan, pekerjaan, status ekonomi, status gizi, tempat tinggal, dan

diabetes mellitus. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan signifikan antara status merokok dan TB

paru, individu yang merokok memiliki hubungan protektif terhadap TB dibandingkan yang tidak merokok

dengan POR sebesar 0,68 (95% CI: 0,58&ndash;0,75). Konsumsi rokok 1&ndash;11 batang per hari

memiliki POR sebesar 0,92 (95% CI: 0,76&ndash;1,12), sedangkan konsumsi lebih dari 11 batang per hari

memiliki POR sebesar 0,70 (95% CI: 0,53&ndash;0,93). Penelitian ini menunjukkan bahwa laki-laki yang

merokok selama 1&ndash;25 tahun memiliki POR sebesar 0,49 (95% CI: 0,39&ndash;0,61) dengan p-value

= 0,000. Pada perokok dengan durasi lebih dari 25 tahun, hubungan tidak signifikan secara statistik (p-value

= 0,593) dengan POR sebesar 1,07 (95% CI: 0,82&ndash;1,40), yang menunjukkan tidak ada perbedaan

yang bermakna dalam peluang kejadian TB Paru dibandingkan yang tidak merokok. Analisis menunjukkan

hubungan tidak biasa antara merokok dan TB paru, berbeda dari literatur yang umumnya melaporkan

peningkatan risiko pada perokok. Hasil ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti populasi, kualitas

data, dan bias informasi, sehingga perlu kehati-hatian dalam interpretasi. Merokok tetap diketahui

meningkatkan risiko dan memperburuk progresi TB.&nbsp;</div><hr /><div style="text-align:

justify;">Pulmonary tuberculosis (TB) remains a public health concern in Indonesia, with an increasing

incidence rate. Smoking is recognized as a significant risk factor in the development of pulmonary TB. This

study aimed to analyze the relationship between smoking status and the incidence of pulmonary TB among

males aged &gt;18 years in Indonesia, using data from the 2023 Indonesian Health Survey. The study

employed a cross-sectional design with multivariate analysis to control for covariates such as age, education,

occupation, socioeconomic status, nutritional status, residence, and diabetes mellitus. The findings revealed

a significant association between smoking status and pulmonary TB. Smokers exhibited a protective

relationship against TB compared to non-smokers, with an Adjusted Prevalence Odds Ratio (POR) of 0.68

(95% CI: 0.58&ndash;0.75). Smoking 1&ndash;11 cigarettes per day had a POR of 0.92 (95% CI:

0.76&ndash;1.12), while smoking more than 11 cigarettes per day showed a POR of 0.70 (95% CI:

0.53&ndash;0.93). The study also found that males who had smoked for 1&ndash;25 years had a POR of

0.49 (95% CI: 0.39&ndash;0.61) with a p-value of 0.000. However, for smokers with a duration of more

than 25 years, the association was not statistically significant (p-value = 0.593), with a POR of 1.07 (95%

CI: 0.82&ndash;1.40), indicating no meaningful difference in the likelihood of developing pulmonary TB

compared to non-smokers.The analysis revealed an unusual relationship between smoking and pulmonary
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TB, differing from existing literature, which generally reports an increased risk among smokers. These

findings may be influenced by factors such as the study population, data quality, and information bias,

warranting caution in interpretation. Despite this, smoking remains a known factor that increases the risk

and worsens the progression of TB.</div>


